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ABSTRAK
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MEDAN Putusan NO 1451 /PID . SUS /2021 PN MEDAN)
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Tujuan dari penelitian 1.Untuk mengetahui  bentuk perlindungan hukum terhadap perempuan sebagai korban perdagangan manusia.2. Untuk mengetahui tindakan hukum terhadap pelaku tindak pidana perdangan manusia.3. Untuk mengetahui solusi apa yang diambil oleh aparat perlindungan hukum dalam mengatasi hambatan untuk memberikan perlindungan perempuan.Metode Penelitian Penulis menggunakan metode yuridis normatif karena sasaran penelitian ini adalah hukum dan kaidah. Pengertian kaidah meliputi, asas hukum, kaidah dalam arti sempit dan peraturan hukum konkret. Metode penelitian yuridis normatif ini bertujuan untuk menemukan kebenaran koheren melelui cara berpikir deduktif. Cara berpikir deduktif berarti penelitian akan berangkat dari suatu ide yang khusus.Hasil Penelitian Perlindungan hukum terhadap korban dari tindak pidana perdagangan manusia ini selain dapat diwujudkan dengan bentuk pemidanaan pelaku, juga dapat diwujudkan dalam bentuk pemenuhan hak yang diantaranya, hak untuk memperoleh kerahasiaan identitas, hak untuk memperoleh restitusi atau ganti rugi, serta hak untuk memperoleh .1. Menyatakan Terdakwa HANITA SARI NASUTION ALS NONA tersebut diatas terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Perdagangan Manusia”;2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa  oleh karena itu dengan pidana penjara selama 4 (empat) tahun dan denda sejumlah Rp.120.000.000,00 (seratus dua puluh juta rupiah) dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak dibayar, diganti dengan pidana kurngan selama 3 (tiga) bulan. Upaya atau solusi pemerintah dalam mengatasi perdagangan manusia adalah sebagai berikut. Pemerintah memperkuat pengamanan di perbatasan. Pemerintah memperkuat hukum dan penegakannya tentang perdagangan manusia. Pemerintah bekerjasama dengan negara-negara lain terutama dalam pengusutan dan penindakan pelaku perdagangan manusia.
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The purpose of the research 1. To find out the form of legal protection for women
as victims of human trafficking. 2. To find out legal actions against perpetrators of
criminal acts of human trafficking. To find out what solutions are taken by legal
protection officials in overcoming obstacles to providing protection for women.
Research Methods The author uses a normative juridical method because the
target of this research is law and norms. The definition of rules includes, legal
principles, rules in the narrow sense and concrete legal regulations. This
normative juridical research method aims to find coherent truths through
deductive ways of thinking. The deductive way of thinking means that the
research will depart from a specific idea. Research Results Legal protection for
victims of the crime of human trafficking can not only be realized in the form of
sentencing the perpetrators, but also in the form of fulfilling rights, including the
right to obtain confidentiality of identity, the right to to obtain restitution or
compensation, as well as the right to obtain .1. Declare that the Defendant
HANITA SARI NASUTION ALS NONA has been legally and convincingly
proven guilty of committing the crime of “Human Trafficking”; 2. Sentenced
punishment on the Defendant therefore with imprisonment for 4 (four) years and a
fine of Rp. 120,000,000.00 (one hundred and twenty million rupiahs) provided
that if the fme is not paid, it is replaced with imprisonment for 3 (three) month.












